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Abstract
Received: 10 Agustus 2025 Pendidikan memainkan peran penting dalam perkembangan individu dan
Revised: 10 September 2025 masyarakat, dan kemajuan teknologi seperti Deep Learning (DL)
Accepted: 13 September 2025 memberikan peluang besar untuk meningkatkan pengalaman belajar.
Namun, penerapan DL dalam pendidikan anak usia dini dan pendidikan
kesetaraan sering menghadapi tantangan, terutama terkait dengan
rendahnya partisipasi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengaruh public figure, Sahrul Gunawan, dalam
meningkatkan antusiasme dan partisipasi peserta pelatihan berbasis Deep
Learning untuk pendidikan anak usia dini dan pendidikan kesetaraan.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan wawancara
mendalam dan observasi langsung kepada peserta pelatihan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kehadiran Sahrul Gunawan sebagai public
figure dalam pelatihan ini berhasil meningkatkan partisipasi dan
antusiasme peserta. Hal ini menunjukkan bahwa model pelatihan berbasis
public figure dapat menjadi strategi efektif dalam mendorong tujuan dari
pelatihan. Kesimpulannya, keterlibatan public figure dapat menjadi faktor
kunci dalam meningkatkan motivasi peserta dan mempercepat penerimaan
teknologi baru, menjadikannya model yang potensial untuk diterapkan
dalam pelatihan berbasis teknologi di sektor pendidikan.
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INTRODUCTION

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan individu
maupun masyarakat secara keseluruhan. Pendidikan memiliki peran krusial dalam
pembangunan suatu bangsa karena berfokus pada peningkatan kualitas sumber daya
manusia, yang menjadi dasar bagi seluruh sektor Pembangunan (Nofriansyah et al., 2022;
Nofriansyah et al., 2023). Dalam era globalisasi, kualitas pendidikan harus terus
ditingkatkan untuk meningkatkan citra suatu bangsa dan menunjukkan kemajuan negara
melalui pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. Sebagai salah satu pilar
utama dalam pembangunan, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mentransfer
pengetahuan tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan, sikap, dan perilaku yang
dapat mendukung kesuksesan individu dalam berbagai bidang. Dengan adanya kemajuan
teknologi yang pesat, kini kita memasuki era digital, di mana teknologi seperti Deep
Learning (DL).
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Menurut LeCun et al. (2015), Deep Learning adalah teknologi yang
memungkinkan mesin untuk belajar dan menganalisis data dalam jumlah besar dengan
cara yang menyerupai cara manusia belajar. Dalam konteks pendidikan, Deep Learning
dapat membantu menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih personal dan adaptif,
yang menyesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing individu. Salah
satu contoh aplikasinya adalah dalam pendidikan anak usia dini dan pendidikan
kesetaraan, di mana Deep Learning dapat membantu dalam merancang materi
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. Namun, meskipun Deep
Learning menawarkan berbagai manfaat dan potensi besar dalam pendidikan, tantangan
terbesar dalam penerapannya adalah rendahnya tingkat partisipasi masyarakat terhadap
penggunaan teknologi ini. Terutama bagi mereka yang tidak terbiasa atau merasa
terasingkan oleh kemajuan teknologi, pelatihan berbasis teknologi seperti Deep Learning
sering dianggap sebagai hal yang sulit untuk dicerna dan diterima. Hal ini menjadi
masalah terutama dalam sektor pendidikan anak usia dini dan pendidikan kesetaraan, di
mana adopsi teknologi sering kali lebih lambat dan terbatas.

Untuk mengatasi tantangan ini, banyak pihak yang mencoba untuk menciptakan
strategi agar masyarakat dapat lebih terbuka terhadap teknologi baru, salah satunya
dengan melibatkan public figure dalam pelatihan berbasis teknologi. Kehadiran public
figure dalam pelatihan atau seminar dapat berfungsi sebagai daya tarik yang signifikan
(Ma, 2025; Jiang et al., 2024). Menurut Friedman & Currall (2003), figur publik yang
memiliki pengaruh besar di masyarakat dapat berperan penting dalam memotivasi peserta
untuk lebih tertarik mengikuti pelatihan dan mempermudah mereka dalam menerima
teknologi baru yang sering dianggap rumit atau sulit. Kehadiran public figure dalam
pelatihan dapat memengaruhi antusiasme dan partisipasi masyarakat, serta sekaligus
menjadi dorongan bagi mereka untuk mengikuti pelatihan Deep Learning (Mackenbrock
& Kleinert, 2023; Tian et al., 2023).

Peran public figure sebagai pembicara dalam pelatihan berbasis teknologi ini
sangat penting karena mereka tidak hanya berfungsi sebagai penghubung antara teknologi
dan audiens yang lebih luas, tetapi juga sebagai sumber inspirasi dan motivasi (Hazzam
& Wilkins, 2023; Dune et al., 2016). Sahrul Gunawan, seorang selebriti yang memiliki
pengaruh besar di masyarakat, diundang sebagai keynote speaker dalam pelatihan Deep
Learning untuk personalisasi bagi guru Pendidikan anak usia dini dan tutor kesetaraan.
Kehadiran Sahrul bertujuan untuk menarik perhatian dan memotivasi peserta, terutama
mereka yang sebelumnya merasa ragu atau terisolasi dari perkembangan teknologi.

Penelitian mengenai pengaruh public figure dalam meningkatkan partisipasi dan
antusiasme peserta pelatihan berbasis Deep Learning untuk pendidikan anak usia dini dan
pendidikan kesetaraan masih terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya fokus pada
kampanye pemasaran saja, sementara pengaruh public figure dalam memotivasi peserta
pelatihan teknologi jarang dieksplorasi. Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut
dengan fokus pada Sahrul Gunawan sebagai public figure, yang berperan tidak hanya
memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga mengelola perasaan peserta untuk
meningkatkan minat dan pemahaman peserta terhadap teknologi. Penelitian ini juga
menawarkan model pelatihan baru yang melibatkan public figure untuk meningkatkan
motivasi peserta dalam mengikuti pelatihan. Model ini menggabungkan pengaruh
emosional dari public figure dengan penerimaan teknologi di kalangan peserta. Hal ini
memberikan pendekatan baru dalam pelatihan berbasis teknologi, yang sebelumnya lebih
fokus pada aspek teknis saja. Model ini bertujuan untuk mempercepat adopsi teknologi
dengan cara yang lebih menyenangkan dan memotivasi.
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METHODS

Penelitian ini mengadopsi pendekatan studi kasus dan menggunakan data kualitatif
melalui wawancara untuk menilai dampak dan kehadiran Sahrul Gunawan sebagai public
figure selama pelatihan Deep Learning untuk Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan
Kesetaraan. Sampel penelitian terdiri dari empat kelompok peserta dalam pelatihan Deep
Learning untuk personalisasi peran guru dalam Pendidikan Anak Usia Dini dan
bimbingan Pendidikan Kesetaraan. Peserta tersebut meliputi: guru Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD), praktisi Pendidikan Kesetaraan, mahasiswa, dan anggota masyarakat
lainnya yang mengikuti workshop pelatihan. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dan observasi langsung. Wawancara dilakukan untuk mengeksplorasi persepsi
peserta tentang peran public figure dan untuk mengukur perubahan motivasi serta
pemahaman mereka terhadap penggunaan teknologi Deep Learning dalam pendidikan.
Tujuan khusus dari wawancara ini adalah untuk mengetahui pengaruh, jika ada, dari
interaksi dengan Sahrul Gunawan sebagai public figure terhadap sikap peserta terhadap
pelatihan dan dampak psikologis yang ditimbulkan. Di sisi lain, observasi dilakukan
untuk mencatat tingkat keterlibatan peserta selama pelatihan dengan fokus khusus pada
perubahan sikap peserta dan keterlibatan mereka dalam diskusi serta penerapan materi
pelatihan dalam praktik. Pengumpulan data kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk
memberikan wawasan baru tentang dampak yang dimiliki oleh public figure terhadap
hasil pendidikan dalam bidang teknologi dan kesetaraan.

RESULTS & DISCUSSION
Results

1. Pengaruh Sahrul Gunawan terhadap Partisipasi Peserta Pelatihan

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa kehadiran Sahrul
Gunawan sebagai public figure dalam pelatihan berbasis Deep Learning memiliki
pengaruh signifikan terhadap partisipasi peserta. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan peserta melaporkan bahwa mereka merasa lebih tertarik untuk mengikuti
pelatihan setelah mengetahui bahwa Sahrul Gunawan akan hadir sebagai keynote
speaker. Peningkatan partisipasi ini juga tercermin dari jumlah pendaftar yang
meningkat setelah pengumuman kedatangan public figure. Adapun Peningkatan
partisipasi peserta pelatihan setelah kehadiran public figure

Tabel 1.
Partisipasi Peserta Pelatihan
Faktor Sebelum Setelah
Kehadiran Public Kehadiran
figure Public figure
Jumlah Peserta yang Mendaftar 50 250
Tingkat Partisipasi Aktif 40% 80%
Tingkat Kepuasan Peserta 60% 90%
Peserta yang Mengatasi Hambatan Psikologis 30% 80%

Sumber: Peneliti (2025)

Tabel di atas menggambarkan peningkatan signifikan dalam partisipasi peserta
pelatihan Deep Learning setelah kehadiran public figure Sahrul Gunawan. Sebelum
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kehadiran public figure, 50 orang peserta yg mendaftar. Namun, setelah di rilisnya
flyer tentang kehadiran Sahrul Gunawan, jumlah peserta yang mendaftar meningkat
menjadi 250 orang, dan tingkat partisipasi aktif meningkat menjadi 80%,
menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dari peserta. Selain itu, tingkat kepuasan
peserta juga melonjak berdasarkan hasil survey yg di laksanakan, dari 60% menjadi
90%, yang mengindikasikan bahwa kehadiran public figure tidak hanya menarik
peserta baru tetapi juga meningkatkan pengalaman pembelajaran mereka. Keberadaan
Sahrul Gunawan juga berperan dalam mengurangi hambatan psikologis yang sering
dialami peserta terhadap teknologi yang dianggap rumit, dengan 80% peserta merasa
lebih percaya diri setelah mengikuti pelatihan.

Wawancara mendalam juga di lakukan kepada peserta menunjukkan bahwa
banyak dari mereka merasa lebih nyaman dan terinspirasi setelah mendengar Sahrul
berbicara. Salah satu guru PAUD mengungkapkan, "Sahrul membuat saya merasa
lebih dekat dengan teknologi. Cara penyampaian materinya yang sederhana dan penuh
semangat mengubah cara pandang saya terhadap teknologi yang sebelumnya saya
anggap sulit.

2. Meningkatnya Antusiasme terhadap Teknologi Deep Learning

Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta merasa lebih antusias untuk
mempelajari Deep Learning setelah pelatihan. Sebelum pelatihan, peserta yang merasa
familiar dengan teknologi ini. Peningkatan antusiasme ini berkorelasi dengan cara
Sahrul Gunawan menyampaikan materi pelatihan, yang membuat teknologi yang
terkesan rumit menjadi lebih mudah dipahami dan relevan bagi peserta. Salah satu
peserta yang bekerja di bidang pendidikan kesetaraan mengatakan, "Saya awalnya
ragu untuk mencoba Deep Learning, tapi setelah mendengar Sahrul, saya merasa lebih
percaya diri bahwa teknologi ini bisa digunakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran bagi anak-anak yang tidak memiliki akses pendidikan formal."

3. Persepsi Peserta terhadap Penerapan Deep Learning dalam Pendidikan
Sebelum pelatihan, banyak peserta yang merasa skeptis tentang bagaimana
Deep Learning dapat diterapkan dalam pendidikan, khususnya dalam pendidikan anak
usia dini dan pendidikan kesetaraan. Namun, setelah mengikuti pelatihan, peserta
merasa lebih yakin bahwa Deep Learning dapat memberikan manfaat besar dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu peserta dari sektor pendidikan
kesetaraan mengatakan, "Sahrul berhasil menunjukkan bagaimana Deep Learning bisa
sangat bermanfaat dalam pendidikan non-formal. Sekarang saya merasa lebih siap

untuk mengintegrasikan teknologi ini dalam metode pengajaran saya."

Discussion

1. Pengaruh Sahrul Gunawan dalam Meningkatkan Partisipasi

Menurut Cialdini (2001), individu cenderung meniru perilaku orang yang
mereka anggap sebagai otoritas atau figur yang berpengaruh dalam kehidupan mereka.
Kehadiran Sahrul Gunawan sebagai public figure berhasil menarik perhatian peserta
untuk berpartisipasi dalam pelatihan berbasis Deep Learning. Dengan menggunakan
pengaruh sosial, Sahrul tidak hanya meningkatkan partisipasi, tetapi juga mengurangi
hambatan psikologis yang dihadapi peserta yang mungkin merasa takut atau ragu
menghadapi teknologi baru. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu peserta, "Sahrul
memberikan saya motivasi ekstra untuk mengikuti pelatihan ini, karena saya merasa
lebih nyaman dengan cara penyampaian materi yang sederhana dan menarik."
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2. Motivasi dan Antusiasme Peserta terhadap Deep Learning

Menurut Bandura (1977), individu tidak hanya belajar dari pengalaman
langsung mereka, tetapi juga melalui pengamatan terhadap perilaku orang lain yang
dianggap relevan bagi mereka. Sahrul Gunawan, dengan kredibilitas dan pengaruhnya
sebagai public figure, berhasil mengubah persepsi peserta terhadap Deep Learning.
Kehadiran Sahrul yang menyampaikan materi dengan cara yang energik dan mudah
dipahami membuat peserta merasa lebih percaya diri untuk mempelajari teknologi ini.
Sebagaimana Menurut Fahmi & Solfema (2019), kredibilitas fasilitator dalam
mengelola emosi peserta memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan
motivasi mereka untuk belajar. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya bahwa
kehadiran selebritas dalam pendidikan meningkatkan minat dan keterlibatan peserta
terhadap materi pelatihan serta mempercepat proses pembelajaran (Benson &
Adinlewa, 2022).

3. Penerimaan Teknologi dalam Pendidikan Kesetaraan

Menurut Rogers (2003), adopsi teknologi akan terjadi lebih cepat apabila
teknologi tersebut dirasakan relevan dan mudah diterima oleh peserta. Kehadiran
Sahrul Gunawan sebagai public figure berfungsi untuk memperkenalkan Deep
Learning dalam konteks yang lebih relevan bagi peserta, terutama yang berada di
sektor pendidikan kesetaraan. Kehadiran Sahrul memberikan bukti nyata bahwa
teknologi canggih seperti Deep Learning bukan hanya untuk kalangan terbatas, tetapi
dapat diterapkan di berbagai jenis pendidikan, termasuk pendidikan non-formal dan
kesetaraan.

4. Model Pelatihan Berbasis Public figure dalam peningkatan partisipasi peserta
pelatihan
Berdasarkan temuan ini, model pelatihan berbasis public figure dapat menjadi
pendekatan yang sangat efektif dalam meningkatkan partisipasi dan antusiasme
peserta dalam pelatihan. Model pelatihan ini melibatkan penggunaan public figure
yang memiliki kredibilitas tinggi untuk menginspirasi dan memotivasi peserta. Berikut
adalah model pelatihan berbasis public figure yang dapat diadaptasi:
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Pemilihan Public figure yang Relevan.

: Memilih public figure dengan kredibilitas
tinggi dan relevansi dengan audiens
pelatihan.

vy
Peran Public figure dalam Pengenalan \/

Teknologi

: Public figure menyampaikan materi
dengan cara yang mudah dipahami, menarik,
dan relevan bagi peserta pelatihan.

AN Z
Penyampaian Maten yang Menarik N

: Public figure menghidupkan materi dan
menyederhanakan konsep-konsep kompleks,
membuat pelatihan lebih menyenangkan dan

mudah diikuti oleh peserta

Sesi Diskusi dan Interaksi

: Public figure berpartisipasi dalam diskusi
dantanya jawab, memberikan kesempatan bagi
peserta untuk lebih memahami dan berinteraksi.

Evaluasi dan Pemantauan Efektivitas

: - Evaluasi dilakukan untuk mengukur
perubahanpartisipasi, motivasi, dan pemahaman
peserta. - Pengaruh public figure terhadap pemahaman
peserta

Gambar 1.
Model Pelatihan Berbasis Public figure

Langkah pertama adalah memilih public figure yang memiliki kredibilitas tinggi
dan relevansi dengan audiens pelatihan. Public figure ini berfungsi untuk menarik
perhatian peserta dan memberikan legitimasi terhadap pelatihan berbasis teknologi.
Public figure bertugas untuk memperkenalkan teknologi, seperti Deep Learning,
dengan cara yang mudah dipahami dan menarik bagi peserta. Mereka memberikan
motivasi dan inspirasi untuk lebih terbuka terhadap teknologi baru. Public figure
memainkan peran penting dalam menghidupkan materi pelatihan, membuatnya lebih
menyenangkan dan mudah diikuti. Penyampaian yang energik dan interaktif
membantu peserta merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk belajar. Public figure
juga terlibat dalam sesi tanya jawab dan diskusi, yang memberi kesempatan kepada
peserta untuk berbagi pengalaman dan mendapatkan pemahaman lebih lanjut dari
orang yang mereka anggap kredibel. Evaluasi dilakukan untuk menilai dampak dari
kehadiran public figure terhadap tingkat partisipasi, pemahaman, dan motivasi peserta.
Hasil evaluasi ini digunakan untuk meningkatkan kualitas pelatihan berbasis teknologi
di masa depan.

CONCLUSION

Dari Penelitian ini menunjukkan bahwa Sahrul Gunawan, sebagai public figure,
berperan penting dalam meningkatkan partisipasi dan antusiasme peserta dalam pelatihan
- 860 -



Fahmi, Saepudin, Sardin, & Nofriansyah (2025)
Reseacrh and Development Journal of Education, 11(2), 855-862

berbasis Deep Learning. Kehadiran public figure yang memiliki kredibilitas tinggi
terbukti efektif dalam mengurangi hambatan psikologis terhadap teknologi dan
memperkenalkan teknologi dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. Model
pelatihan berbasis public figure dapat meningkatkan keterlibatan peserta, terutama dalam
konteks pendidikan anak usia dini dan pendidikan kesetaraan. Bagi penyelenggara.
Pelatihan Disarankan untuk melibatkan public figure dalam acara pelatihan berbasis
teknologi untuk meningkatkan partisipasi dan efektivitas pelatihan. Kehadiran mereka
dapat mempermudah peserta dalam menerima teknologi yang sebelumnya mereka anggap
sulit. Bagi Masyarakat, Masyarakat dapat mengadopsi model pelatihan ini dalam berbagai
program pembelajaran, terutama untuk memperkenalkan teknologi seperti Deep Learning
kepada audiens yang lebih luas.
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